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Banyak literatur menunjukkan bahwa peningkatan gizi anak atau kurang gizi pada anak berkaitan dengan
kondisi ekonomi masyarakat, ketahanan pangan, serta aspek sosial budaya masyarakat.

Tulisan ini mencoba mempelgjari gaya hidup masyarakat sebagai produk interaksi aspek ekonomi,
katahanan pangan, serta aspekaspek sosial budaya terhadap kebiasaan makan anak balita di desa Sukamulya,
Sukabumi.

Penelitian dengan menggunakan metode observasi partisipasi ini beranjak dari adanya beberapa gejalayang
teramati setelah terjadinya perubahan tanaman pertanian dan berbagai perubahan sosial budaya dan ekonomi
masyarakat di Sukamulya. Tersedianya bahan-bahan pangan di lingkungan geografis, peningkatan ekonomi,
serta masuknya praktis medis pada tahun 1996, secarateoritis merupakan sarana untuk peningkatan gizi
anak. Namun demikian ggjala kurang gizi pada anak masih ditemui pada masyarakat Sukamulya, sehingga
muncul asumsi bahwa pengetahuan mengenai makanan balita secara medis di satu sisi dan peningkatan
ekonomi di sisi lainnyatidak merubah kebiasaan makan balita menjadi 1ebih baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan tidak selalu disertai dengan peningkatan gizi.
Uang belanja yang dikeluarkan untuk bahan pangan tidak berkaitan dengan jumlah pendapatan tetapi lebih
berkaitan dengan karakteristik individu dan gaya hidup keluarga yang satu lama lain saling berinteraksi.

Karakteristik individual yang dimaksud adalah menyangkut selera, sikap fatalistic, keinginan memasak,
serta kearifan mengolah dan memvariasikan bahan makanan dalam keluarga.

Sedangkan gaya hidup menyangkut gaya hidup yang kondusif dan tidak kondusif. Gaya hidup yang
kondusif, seperti pemanfaatan lembaga kesehatan desa, senantiasa menggunakan pengetahuan secara medis
untuk meningkatkan kualitas makan anak, cenderung memiliki keseimbangan dalam alokasi dana rumah
tangga. Sedangkan gaya hidup yang tidak kondusif, seperti menolak pemanfaatan |lembaga desa, alokasi
dana cenderung untuk barang-barang selain bahan pangan, telah menyebabkan terjadinya kurang gizi.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=71967&lokasi=lokal

